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ABSTRAK 

Pada era berkembangnya teknologi, cara berkomunikasi satu dengan yang 

lainnya kini tak harus dengan penyampaian secara langsung. Anak muda sering 

menggunakan cara yang berbeda dalam penyampaian pesan. Salah satu yang 

digemari anak muda adalah melalui video klip. Video klip tidak hanya digunakan 

sebagai media untuk menggambarkan sebuah bentuk audio visual namun juga 

sebagai media penyampaian pesan yang dimunculkan baik dalam bahasa verbal 

maupun non verbal. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis video klip pada 

iklan layanan masyarakat pamsimas pada hari air sedunia yang dikanalisasikan 

oleh Kementrian PUPR Cipta Karya menggunakan semiotika Roland Barthes. 

Kesimpulan penelitian ini usaha Kementrian Pekerjaan Umum dan Perumahan 

Rakyat Cipta Karya dalam pengingat akan pentingnya pengelolaan sumber daya 

air dan pengelolaan sanitasi berkelanjutan demi masa depan yang lebih baik. 

 

Kata Kunci : PUPR Cipta Karya, Semiotika, Iklan Layanan Masyarakat 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Masalah. 

Tema Hari Air Sedunia pada 2023 adalah tentang arti air bagi manusia, nilai 

sebenarnya, dan bagaimana kita dapat melindungi sumber daya vital ini dengan 

lebih baik. Lebih dari sekadar harganya. Air memiliki nilai yang sangat besar dan 

kompleks bagi rumah tangga, budaya, kesehatan, pendidikan, ekonomi, dan 

keutuhan lingkungan alam. Jika mengabaikan salah satu dari nilai-nilai ini, maka 

akan berisiko terjadi kesalahan dalam mengelola sumber daya yang terbatas dan tak 

tergantikan ini. 

Air salah satu sumber daya alam yang sangat penting bagi seluruh makhluk 

hidup. Setiap hari semua makhluk hidup membutuhkan air bersih terutama 

manusia. Dengan air bersih manusia dapat memanfaatkanya untuk kebutuhan 

sehari-hari. Selain untuk kebutuhan sehari-hari air bersih dimanfaatkan oleh 

manusia untuk minum, kita ketahui bahwa 80% tubuh manusia merupakan air. 

Dapat dibayangkan jika di bumi ini kekurangan air bersih maka dapat dipastikan 

bahwa semua makhluk hidup dapat mengalami kematian. 

Indonesia merupakan salah satu negara dengan kapasitas air yang banyak 

dan bersih. Data juga menunjukkan bahwa Indonesia bukanlah negara yang krisis 

air karena Indonesia adalah negara kepulauan dan bersifat agraris. Sayangnya, 

kapasitas air yang melimpah ini masih belum maksimal dari segi pemerataan karena 

terdapat beberapa daerah terpencil yang belum terjamah oleh air bersih. 
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Air memiliki peran penting dan beragam fungsi bagi masyarakat. Kehadiran 

air yang mencukupi dan berkualitas baik menjadi kunci bagi kesehatan, ekonomi, 

dan keberlanjutan lingkungan.  

Mengingat pentingnya air bagi masyarakat, penulis tertarik untuk melihat 

perkembangan aliran perairan di Indonesia. Dalam tataran ini, terdapat sebuah iklan 

mengenai hari air sedunia yang dikanalisasikan oleh kementrian PUPR Cipta 

Karya. Iklan ini mengindikasikan bahwa pemerintah sedang mengupayakan 

pemerataan dan ketersediaan air bagi seluruh masyarakat Indonesia. 

Iklan ini sangat menarik untuk dikaji secara komunikatif, pasalnya substansi 

pesan yang terdapat dalam iklan hari air sedunia sangat penting untuk di analisis 

karena iklan mampu membentuk konstruksi sosial (Puji, 2016). 

Oleh karena itu, penulis tertarik untuk menganalisis iklan hari air sedunia 

menggunakan teknik semiotika komunikatif untuk menguraikan pesan-pesan yang 

disampaikan oleh kementrian PUPR Cipta Karya. 

Metode analisis semiotik dapat digunakan agar paham arti serta makna yang 

ada di sebuah film karena pesan dan simbol digambarkan secara langsung maupun 

tidak langsung di dalamnya. Semiotika, sebagaimana didefinisikan oleh Roland 

Barthes, adalah studi tentang bagaimana manusia (kemanusiaan) memaknai 

berbagai hal. 

Iklan atau dalam bahasa Indonesia formalnya pariwara adalah segala bentuk 

pesan promosi benda seperti barang, jasa, tempat usaha, dan ide yang disampaikan 

melalui media dengan biaya sponsor dan ditunjukan kepada sebagian besar 

masyarakat. Manajemen pemasaran melihat iklan sebagai bagian dari strategi 
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promosi secara keseluruhan. Komponen lainnya dari promosi termasuk publisitas, 

hubungan masyarakat, penjualan, dan promosi penjualan (Eni, 2013). 

1.2. Pembatasan Masalah 

Untuk mendapatkan pembahasan yang lebih utuh mengenai tulisan ini, 

penulis membatasi masalah yang akan dikaji, hal ini bertujuan untuk mengarahkan 

objek pembahasan agar tidak menimbulkan kesalahan dalam pemahaman dan 

kekeliruan terhadap istilah-istilah yang dijumpai pada judul maka perlu 

diperjelaskan, yaitu: 

1.1.1. Pengaliran air di Indonesia sudah diupayakan sejak lama sehingga 

dapat memunculkan beragam proses peninjauan. Dalam tataran ini, 

penulis hanya menganalisis konteks pesan iklan hari sedunia  

1.1.2. Untuk menganalisis iklan yang dijadikan penelitian, terdapat beberapa 

metode yang dapat digunakan. Penulis membatasi penelitian ini 

dengan analisis semiotika versi Roland Bhartes. 

2.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah bagaimana tinjauan semiotika terhadap iklan hari air sedunia 

yang dikanalisasikan oleh Kementrian PUPR Cipta Karya? 

2.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian, yaitu: menganalisis semiotika terhadap iklan hari air 

sedunia yang dikanalisasikan oleh Kementrian PUPR Cipta Karya. 
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2.4 Sistematika Pembahasan 

Bab I : Pendahuluan  

Terdiri atas latar belakang masalah, batasan masalah, rumusan masalah, 

tujuan dan manfaat penelitian, sistematika penulisan.  

Bab II : Uraian Teoritis 

Terdiri atas, bagian yang menyajikan teori-teori yang berhubungan dengan 

permasalahan dan fakta yang dibahas sebelumnya, antara lain analisis, 

semiotika Charles Sanders Peirce, Desain Poster, iklan layanan masyarakat, 

dan komunikasi massa. 

Bab III : Metode Penelitian 

Terdiri atas, jenis penelitian, kerangka konsep, defenisi konsep, kategorisasi 

penelitian, teknik pengumpulan data, teknik analisis data, waktu dan lokasi 

penelitian. 

Bab IV : Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Hasil penelitian dan pembahasan menjelaskan hasil dari penelitian yang 

telah diteliti oleh penulis. 

Bab V : Penutup  

Berisi simpulan dan saran dari penulis. 
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BAB II 

URAIAN TEORITIS 

 

2.1.  Analisis Semiotika Roland Bhartes 

Semiotika adalah disiplin ilmu yang mempelajari tanda dan simbol serta 

bagaimana mereka mengandung makna, cabang ilmu ini memungkinkan kita untuk 

memahami dan menganalisis berbagai aspek kehidupan yang mencakup bahasa, 

seni, budaya, dan media (Riwu & Pujiati, 2018). 

Kata "semiotika" berasal dari bahasa Yunani "semeion" yang berarti tanda. 

Pada abad ke-19, Charles Sanders Peirce, seorang filsuf dan ilmuwan semiotika asal 

Amerika Serikat, mulai mengembangkan konsep semiotika sebagai ilmu yang 

mempelajari tanda dan makna yang terkandung di dalamnya (Al Fiatur Rohmaniah, 

2021). 

Metode analisis semiotika melibatkan dekonstruksi tanda-tanda dan simbol 

untuk mengungkap makna yang tersembunyi di baliknya. Berikut adalah beberapa 

langkah dalam analisis semiotika (Saussure, 2013) : 

2.1.1. Identifikasi Tanda: Langkah pertama adalah mengidentifikasi tanda 

atau simbol yang akan dianalisis. Tanda bisa berupa kata-kata, 

gambar, gestur, atau objek. 

2.1.2. Analisis Struktur: Setelah tanda diidentifikasi, dilakukan analisis 

struktur tanda tersebut. Apakah itu ikon, indeks, atau simbol atau 

bagaimana hubungan antara tanda dan referennya. 
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2.1.3. Analisis Konteks: Penting untuk memahami konteks di mana tanda 

tersebut muncul. Konteks bisa meliputi latar belakang budaya, 

sosial, dan sejarah. 

2.1.4. Interpretasi: Berdasarkan analisis struktur dan konteks, dilakukan 

interpretasi terhadap makna yang terkandung dalam tanda tersebut. 

Interpretasi ini dapat bervariasi tergantung pada perspektif dan 

pengalaman pribadi. 

Analisis semiotika dapat diterapkan dalam berbagai aspek kehidupan sehari-

hari, seperti (Fatah, 2019) : 

Pertama, Iklan dan Media: Iklan sering menggunakan simbol, gambar, dan 

bahasa untuk mempengaruhi pikiran dan emosi penonton. Melalui analisis 

semiotika, kita dapat mengungkap pesan tersembunyi di balik iklan, serta 

bagaimana iklan tersebut mencoba untuk membentuk persepsi dan identitas 

konsumen. 

Kedua, Seni dan Sastra: Seni dan sastra penuh dengan simbol dan metafora 

yang dapat diurai melalui analisis semiotika. Karya seni seperti lukisan, film, dan 

tarian sering kali mengandung pesan yang mendalam yang dapat dipahami melalui 

analisis semiotika. 

Ketiga, Pakaian dan Mode: Pakaian dan mode sering digunakan untuk 

menyampaikan pesan dan identitas sosial. Melalui analisis semiotika, kita dapat 

memahami bagaimana pakaian dan mode menjadi tanda-tanda yang 

mengungkapkan status, kepribadian, atau afiliasi kelompok tertentu. 
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Keempat, Bahasa dan Komunikasi: Bahasa adalah sistem tanda yang 

kompleks. Analisis semiotika membantu kita memahami bagaimana makna 

dihasilkan melalui struktur bahasa, dan bagaimana bahasa dapat membentuk 

pemahaman dan persepsi kita tentang dunia. 

Analisis semiotika adalah alat yang kuat untuk mengurai dan memahami 

makna di balik tanda dan simbol dalam berbagai konteks kehidupan. Dengan 

menggunakan pendekatan semiotika, kita dapat lebih sensitif terhadap pesan-pesan 

yang disampaikan oleh media, seni, budaya, dan bahkan dalam interaksi 

komunikasi sehari-hari (Norton & Hasil, 2021). 

Dalam tataran ilmu komunikasi, terdapat beberapa ahli yang telah 

mengemukakan pengimplementasian analisis semiotika. Agar hasil analisis tidak 

melebar terlalu jauh, penulis menetapkan untuk menggunakan analisis semiotika 

versi Roland Bhartes. Roland Barthes (1915-1980) adalah seorang filsuf, kritikus 

sastra, dan teoretikus semiotika asal Prancis yang memberikan kontribusi besar 

terhadap pengembangan studi semiotika. Barthes adalah salah satu tokoh penting 

dalam gerakan strukturalisme, yang mempengaruhi pemahaman kita tentang 

bahasa, sastra, budaya, dan media. Dalam pandangannya tentang semiotika, Barthes 

menganggap tanda dan makna sebagai hal yang kompleks dan sangat dipengaruhi 

oleh konteks budaya dan sosial di mana mereka muncul (Annisa et al., 2016). 

Pendekatan Barthes terhadap semiotika melibatkan analisis struktural dan 

interpretatif terhadap tanda-tanda yang ada di sekitar kita. Dia menyajikan 

pandangannya dalam beberapa karyanya, termasuk "Elements of Semiology" dan 
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"Mythologies". Beberapa poin kunci dalam teori semiotika Roland Barthes adalah 

sebagai berikut (Barthes, 1957) : 

Pertama, Tanda adalah Konstruksi Sosial: Barthes menganggap tanda 

sebagai produk dari konvensi sosial dan budaya. Ia menekankan bahwa tanda tidak 

memiliki hubungan intrinsik dengan objek yang direpresentasikan, tetapi makna 

dihasilkan melalui perjanjian sosial yang kita pahami sebagai masyarakat. 

Kedua, Denotasi dan Konotasi: Barthes membedakan antara denotasi dan 

konotasi dalam analisis semiotikanya. Denotasi adalah makna literal atau deskriptif 

dari suatu tanda, sementara konotasi adalah makna yang lebih kompleks dan terkait 

dengan interpretasi sosial, budaya, atau emosional dari tanda tersebut. 

Ketiga, Mitologi dan Ideologi: Dalam karyanya yang terkenal, 

"Mythologies", Barthes menerapkan pendekatan semiotikanya untuk menganalisis 

mitos dan bagaimana mereka menjadi bagian dari ideologi tertentu. Mitos, menurut 

Barthes, adalah tanda-tanda yang diubah menjadi bentuk naratif yang lebih luas dan 

cenderung digunakan untuk mendukung pandangan tertentu dalam masyarakat. 

Keempat, Interaksi antara Teks: Barthes mengemukakan bahwa setiap teks, 

apakah itu tulisan, gambar, atau media lainnya, selalu berinteraksi dengan teks 

lainnya. Teks tidak dapat berdiri sendiri, tetapi saling berhubungan dan saling 

mendukung untuk menciptakan makna yang lebih lengkap. 

Kelima, Death of the Author: Barthes menyuarakan gagasan "Death of the 

Author," di mana ia menegaskan bahwa makna suatu teks seharusnya tidak 

sepenuhnya ditentukan oleh niat atau identitas penulis. Sebaliknya, makna sebuah 
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teks lebih ditentukan oleh pembaca atau penonton yang menerimanya, dan setiap 

interpretasi individu diakui sebagai sah. 

Pandangan Roland Barthes tentang semiotika telah memberikan dampak 

yang mendalam pada studi sastra, media, dan budaya. Pendekatannya yang kritis 

dan interpretatif telah membuka jalan bagi pemahaman yang lebih mendalam 

tentang bagaimana makna dihasilkan dan digunakan dalam masyarakat (Bambang, 

2013). 

Warisannya yang paling signifikan mungkin terletak pada "Death of the 

Author," yang mendorong pengakuan akan peran pembaca atau penonton dalam 

membentuk makna. Hal ini telah merangsang banyak studi dan diskusi tentang 

interpretasi sastra dan karya seni secara lebih luas (Yusriansyah, 2016). 

Selain itu, analisis mitos dan ideologi yang diterapkan Barthes dalam 

"Mythologies" telah menjadi acuan penting bagi studi budaya dan media. Ini telah 

mengilhami penelitian tentang bagaimana media massa mempengaruhi cara 

pandang kita tentang dunia dan bagaimana pesan-pesan tertentu disampaikan 

melalui berbagai tanda dan simbol (Area, 2020). 

Roland Barthes adalah salah satu tokoh penting dalam pengembangan teori 

semiotika. Pendekatannya yang kritis, interpretatif, dan berfokus pada konteks 

sosial dan budaya telah membuka pintu wawasan baru tentang bagaimana tanda dan 

makna dihasilkan dalam masyarakat. Karya-karyanya telah memberikan kontribusi 

yang signifikan dalam memahami sastra, media, budaya, dan bagaimana pesan-

pesan tersembunyi di balik tanda-tanda yang ada di sekitar kita. Melalui 
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warisannya, studi semiotika terus berkembang dan menjadi alat penting dalam 

analisis dan pemahaman dunia yang kompleks di sekitar kita (hadi susanto, 2015). 

2.2. Tanda dan Makna dalam Konteks Semiotika 

Dalam analisis semiotika, tanda dapat diartikan sebagai suatu representasi 

yang menyampaikan makna tertentu. Tanda bisa berbentuk kata, gambar, simbol, 

bahasa tubuh, suara, dan bentuk representasi lainnya (Trifonas, 2015). Ide dasar di 

balik konsep tanda adalah bahwa dunia di sekitar kita diwakili oleh tanda-tanda 

yang kita tangkap dan artikan untuk membentuk pemahaman kita tentang realitas. 

Memaknai berarti bahwa objek-objek tidak hanya membawa informasi, dalam hal 

mana objek-objek itu hendak berkomunikasi,tetapi juga mengkonstitusikan sistem 

terstruktur dari tanda (Lubis, 2017). 

Teori tanda dalam semiotika pertama kali dikemukakan oleh Charles 

Sanders Peirce dan Ferdinand de Saussure. Peirce mengklasifikasikan tanda 

menjadi tiga jenis, yaitu ikon, indeks, dan simbol. Ikon adalah tanda yang memiliki 

kemiripan fisik dengan objek yang direpresentasikan, contohnya gambar wajah. 

Indeks adalah tanda yang memiliki hubungan kausal atau fisik dengan objek, seperti 

asap menandakan keberadaan api. Simbol adalah tanda yang memiliki hubungan 

konvensi atau kesepakatan sosial dengan objek, misalnya huruf-huruf dalam 

alfabet. Dalam semiotika, terdapat beberapa artikulasi tanda, di antaranya 

(Damisch, 2020) : 

Tanda Verbal: Tanda verbal melibatkan penggunaan kata-kata, baik lisan 

maupun tulisan, untuk menyampaikan makna. Bahasa adalah bentuk tanda verbal 
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yang paling umum dan kompleks, karena bahasa merupakan sistem komunikasi 

yang diatur oleh aturan-aturan tertentu.  

Tanda Visual: Tanda visual melibatkan gambar, foto, ikon, dan simbol yang 

digunakan untuk menyampaikan makna. Tanda visual sangat efektif dalam 

menyampaikan pesan karena dapat dengan cepat memicu respon emosional dan 

kognitif dari penonton. 

Tanda Non-verbal: Tanda non-verbal melibatkan bahasa tubuh, ekspresi 

wajah, gerakan, dan simbol non-verbal lainnya. Tanda-tanda ini sering digunakan 

untuk menyampaikan emosi, sikap, atau pesan-pesan yang tidak dapat diungkapkan 

dengan kata-kata. 

Tanda Digital: Dalam era teknologi informasi saat ini, tanda digital semakin 

penting dalam komunikasi. Tanda digital meliputi emotikon, emoji, hashtag, dan 

ikon-ikon digital lainnya yang digunakan dalam platform media sosial dan pesan 

teks. 

Tanda memiliki peran yang krusial dalam membentuk pemahaman dan 

interpretasi dunia di sekitar kita (Danesi, 2018). Melalui tanda, kita dapat 

berkomunikasi dengan orang lain, menyampaikan gagasan, emosi, dan informasi. 

Tanda juga membantu kita memproses dan memahami informasi yang diterima dari 

lingkungan kita. 

Namun, penting untuk diingat bahwa makna tanda tidak selalu tetap dan 

universal. Makna tanda dapat bervariasi tergantung pada konteks budaya, sosial, 

dan bahasa. Sebagai contoh, lambang kepala ular dapat berarti keberuntungan 
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dalam beberapa budaya, sementara di budaya lain, lambang tersebut dianggap 

sebagai tanda bahaya (Djawad, 2016). 

Tanda merupakan elemen penting dalam analisis semiotika, karena tanda 

membantu kita memahami bagaimana makna dihasilkan dan dipertukarkan dalam 

masyarakat. Berbagai jenis tanda, mulai dari tanda verbal, visual, non-verbal, 

hingga tanda digital, membentuk cara kita berkomunikasi, menyampaikan pesan, 

dan memahami dunia di sekitar kita. Analisis semiotika membuka pintu wawasan 

tentang kompleksitas dan keragaman makna yang terkandung dalam tanda-tanda 

yang kita jumpai dalam kehidupan sehari-hari (I Gusti Ayu Vina Widiadnya, 2020). 

Selain tanda, konteks analisis semiotika juga berkenaan dengan makna yang 

tersirat dan tersurat. Dalam analisis semiotika, makna dihasilkan melalui interaksi 

antara tanda dan interpretasi. Tanda berfungsi sebagai representasi fisik atau simbol 

yang mengacu pada objek, gagasan, atau konsep tertentu. Namun, makna 

sebenarnya tidak terletak pada tanda itu sendiri, tetapi berasal dari interpretasi dan 

pengertian kita terhadap tanda tersebut (Gottlieb et al., 2022). 

Misalnya, lambang bendera merah putih memiliki arti dan makna yang 

berbeda bagi setiap individu atau masyarakat. Bagi sebagian orang, bendera 

tersebut mungkin melambangkan patriotisme dan identitas nasional, sedangkan 

bagi orang lain, itu mungkin mengandung makna perjuangan dan kemerdekaan 

(Harto Bernabas Berty Sawen1, Pamerdi Giri Wiloso2, 2016). 

Makna dalam analisis semiotika dipandang sebagai hasil dari konvensi 

sosial dan budaya. Budaya, bahasa, norma, dan nilai-nilai dalam masyarakat 

mempengaruhi cara kita memberi makna terhadap tanda-tanda. Konvensi ini 
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ditentukan oleh kesepakatan bersama di masyarakat dan sering kali menjadi bagian 

dari identitas kolektif. 

Sebagai contoh, warna hijau dalam beberapa budaya dianggap 

melambangkan kesuburan dan kemakmuran, sementara di budaya lain, hijau dapat 

diasosiasikan dengan hal-hal yang berbeda, seperti kecemburuan atau kegagalan 

(gustisania, 2023). 

Penting untuk diingat bahwa makna juga merupakan interpretasi individu. 

Setiap orang dapat memberikan interpretasi yang berbeda terhadap tanda yang 

sama, tergantung pada latar belakang, pengalaman, dan perspektif mereka. Faktor-

faktor ini dapat mempengaruhi bagaimana kita menyampaikan dan menerima 

pesan, serta bagaimana kita berinteraksi dengan orang lain (Damayanti, 2022). 

Konteks memainkan peran penting dalam membentuk makna dalam analisis 

semiotika. Konteks dapat mencakup lingkungan sosial, budaya, sejarah, dan situasi 

spesifik di mana tanda tersebut muncul. Makna dapat berubah atau berfluktuasi 

tergantung pada konteks di mana tanda tersebut digunakan atau dipahami 

(O’Halloran, 2022).  

Makna dalam analisis semiotika bukanlah entitas yang tetap atau universal, 

melainkan sesuatu yang kompleks dan dipengaruhi oleh berbagai faktor. Makna 

dihasilkan melalui interaksi antara tanda dan interpretasi, serta dipengaruhi oleh 

konvensi sosial dan budaya dalam masyarakat. Interpretasi individu juga menjadi 

faktor penting dalam memberi makna terhadap tanda-tanda. Konteks juga 

memainkan peran penting dalam membentuk makna, karena makna dapat berubah 

tergantung pada situasi dan lingkungan di mana tanda tersebut digunakan. Dalam 
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pemahaman kita tentang dunia, analisis semiotika membuka pintu wawasan tentang 

kompleksitas makna di balik tanda dan simbol yang kita temui dalam berbagai 

aspek kehidupan (Kusumawati et al., 2019). 

2.3. Semiotika dan Iklan Layanan Masyarakat 

Iklan layanan masyarakat (PSA - Public Service Announcement) adalah 

bentuk iklan yang bertujuan untuk menyampaikan pesan yang positif dan 

bermanfaat bagi masyarakat secara keseluruhan. Iklan ini sering disiarkan oleh 

pemerintah atau organisasi nirlaba dengan tujuan meningkatkan kesadaran, 

mengajak bertindak, atau mengubah perilaku masyarakat. Dalam penelitian ini, kita 

akan membahas fungsi dan manfaat iklan layanan masyarakat dalam meningkatkan 

kualitas hidup dan membentuk masyarakat yang lebih baik. Adapun fungsi dari 

iklan layanan masyarakat adalah sebagai berikut (Gischa, 2020) : 

2.3.1. Peningkatan Kesadaran: Salah satu fungsi utama iklan layanan 

masyarakat adalah meningkatkan kesadaran tentang isu-isu penting 

dalam masyarakat. PSA dapat menyampaikan informasi tentang 

masalah kesehatan, lingkungan, keselamatan, atau sosial yang sering 

kali kurang mendapat perhatian atau diabaikan. 

2.3.2. Pendidikan dan Edukasi: Iklan layanan masyarakat berperan sebagai 

sarana pendidikan dan edukasi bagi masyarakat. PSA dapat 

memberikan informasi yang akurat dan dapat dipercaya tentang topik 

yang relevan untuk membantu masyarakat memahami isu-isu kompleks 

dengan lebih baik. 
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2.3.3. Pengajakan Bertindak: Iklan layanan masyarakat juga mengajak 

masyarakat untuk bertindak secara positif dan proaktif terhadap isu-isu 

yang diangkat. Contohnya, iklan yang mendorong orang untuk 

mendukung organisasi amal, menyumbangkan darah, atau menjaga 

kebersihan lingkungan. 

2.3.4. Mengubah Perilaku: Fungsi lain dari iklan layanan masyarakat adalah 

merubah perilaku masyarakat ke arah yang lebih baik. PSA dapat 

menginspirasi masyarakat untuk berhenti merokok, mengurangi 

penggunaan plastik sekali pakai, atau menghentikan tindakan 

merugikan lainnya bagi lingkungan atau kesehatan. 

Selain fungsi, iklan layanan masyarakat harus memuat manfaat agar bisa 

diinternalisasi oleh masyarakat. Adapun manfaat Iklan Layanan Masyarakat adalah 

sebagai berikut (Tinarbuko, 2017): 

Pertama, Peningkatan Kualitas Hidup: Salah satu manfaat utama dari iklan 

layanan masyarakat adalah peningkatan kualitas hidup bagi masyarakat. PSA yang 

menyampaikan pesan tentang kesehatan dan keselamatan, misalnya, dapat 

membantu masyarakat hidup dengan lebih sehat dan aman. 

Kedua, Membentuk Kesadaran Sosial: Iklan layanan masyarakat membantu 

membentuk kesadaran sosial di masyarakat tentang isu-isu yang relevan. Dengan 

meningkatnya kesadaran sosial, masyarakat menjadi lebih terbuka dan peduli 

terhadap masalah-masalah sosial yang mempengaruhi kehidupan mereka. 

Ketiga, Mendorong Keterlibatan Masyarakat: Iklan layanan masyarakat 

juga berperan dalam mendorong keterlibatan masyarakat dalam kegiatan-kegiatan 
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positif. PSA yang menyampaikan pesan tentang pentingnya menjadi sukarelawan 

atau berpartisipasi dalam kegiatan sosial dapat menginspirasi masyarakat untuk 

berkontribusi bagi kebaikan bersama. 

Keempat, Penguatan Nilai dan Etika: PSA yang menyampaikan pesan 

tentang nilai-nilai dan etika positif membantu memperkuat karakter dan moral 

masyarakat. Hal ini berdampak positif dalam membentuk sikap dan perilaku yang 

lebih baik dalam kehidupan sehari-hari. 

Dalam analisis semiotika, tanda adalah representasi fisik atau simbol yang 

memiliki makna tertentu, sedangkan simbol adalah tanda yang memiliki hubungan 

konvensi atau kesepakatan sosial dengan makna tertentu. Dalam iklan layanan 

masyarakat, tanda dan simbol digunakan secara strategis untuk menyampaikan 

pesan yang dapat mempengaruhi sikap dan perilaku khalayak (Herawati & Rosidah, 

2013). 

Beberapa strategi semiotika yang sering digunakan dalam iklan layanan 

masyarakat adalah (Pfisterer, 2019) : 

Pertama, Kontras dan Analogi: Iklan dapat menggunakan kontras atau 

analogi untuk menyampaikan pesan dengan efektif. Misalnya, iklan yang 

menampilkan dua gambar berbeda - satu menunjukkan keadaan sebelum tindakan 

diambil dan yang lainnya menunjukkan hasil dari tindakan tersebut - dapat 

memberikan pesan yang kuat tentang manfaat dari tindakan tersebut. 

Kedua, Emosi dan Empati: Iklan layanan masyarakat sering kali 

menggunakan emosi dan empati untuk mencapai sasaran. Mereka dapat 

menggunakan gambar atau cerita yang menggerakkan perasaan penonton, seperti 
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kesedihan, ketakutan, atau kegembiraan, untuk mempengaruhi sikap atau perilaku 

mereka. 

Ketiga, Penggunaan Simbol Universal: Iklan layanan masyarakat yang 

berusaha mencapai audiens internasional mungkin menggunakan simbol universal 

yang dapat dipahami di berbagai budaya dan bahasa. 

Analisis semiotika memainkan peran yang krusial dalam memahami iklan 

layanan masyarakat dan bagaimana tanda dan simbol digunakan untuk 

menyampaikan pesan yang mendalam dan efektif. Melalui analisis semiotika, kita 

dapat menggali makna yang terkandung di balik tanda-tanda dalam iklan dan 

bagaimana tanda-tanda tersebut membentuk persepsi dan sikap khalayak. 

Penerapan metode semiotika dalam analisis iklan layanan masyarakat membantu 

kita memahami strategi yang digunakan untuk mencapai tujuan komunikasi yang 

diinginkan. Dengan memahami secara mendalam bagaimana iklan layanan 

masyarakat mempengaruhi audiens melalui tanda dan simbol, kita dapat 

mengapresiasi pentingnya iklan layanan masyarakat sebagai sarana untuk 

meningkatkan kesadaran dan mengubah perilaku masyarakat demi kesejahteraan 

bersama (Dewanti, 2019). 

Iklan layanan masyarakat memainkan peran yang penting dalam 

meningkatkan kualitas hidup masyarakat dan membentuk masyarakat yang lebih 

baik (Desipriani et al., 2018). Fungsi utama iklan layanan masyarakat adalah 

meningkatkan kesadaran, edukasi, pengajakan bertindak, dan merubah perilaku 

masyarakat. Dalam prosesnya, iklan ini memberikan berbagai manfaat, seperti 

peningkatan kualitas hidup, pembentukan kesadaran sosial, mendorong keterlibatan 
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masyarakat, dan penguatan nilai dan etika dalam masyarakat. Dengan adanya iklan 

layanan masyarakat yang efektif dan berdampak positif, kita dapat berharap untuk 

melihat perubahan positif dalam masyarakat yang mendukung kebaikan bersama 

dan kehidupan yang lebih berarti (Neonisa, 2014). 

2.4. Teori Media Baru dan Komunikasi Massa 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2008) komunikasi adalah proses 

mengirim dan menerima pesan atau berita antara dua individu ataupun lebih 

sehingga pesan yang disampaikan dapat terinternalisasi. Pengertian secara 

etimologis atau asal katanya, istilah komunikasi berasal dari bahasa latin 

communicatio, yang bersumber dari kata communis yang berarti sama, dalam arti 

kata sama makna, communication yang berarti memberi tahu atau bertukar pikiran 

tentang pengetahuan, informasi atau pengalaman seseorang (trough communication 

people share knowledge, information or experience). Pengertian secara 

terminologis adalah komunikasi merupakan proses penyampaian suatu pernyataan 

oleh seseorang kepada orang lain (A. iqbal, 2019). 

Adapun komunikasi massa menurut Bittner (1989) adalah pesan yang di 

komunikasikan melalui media massa pada sejumlah besar orang (massa 

communication in messeges communicated throught a mass medium to a large 

number off people). Definisi di atas menjelaskan bahwa komunikasi massa harus 

menggunakan media massa. Apabila pesan yang dikomunikasikan ke khalayak 

terinternalisasi namun tanpa media massa, maka komunikasi tersebut tidak 

termasuk komunikasi massa (Hadi, 2021). 
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Dalam era yang didominasi oleh kemajuan teknologi, muncul fenomena 

media baru yang telah mengubah cara kita berkomunikasi, mengakses informasi, 

dan berinteraksi dengan dunia di sekitar kita. Media baru merujuk pada teknologi 

dan platform digital yang memungkinkan distribusi dan pertukaran informasi secara 

cepat dan luas. Dalam penelitian ini, penulis akan membahas teori media baru dan 

bagaimana fenomena ini telah mengubah pemandangan komunikasi dan 

dampaknya pada masyarakat modern (Tenerman et al., 2022). 

Media baru mencakup berbagai platform dan teknologi digital yang 

mengubah cara kita berkomunikasi dan berinteraksi. Beberapa karakteristik utama 

media baru meliputi : 

Digital dan Konvergensi: Media baru berbasis teknologi digital yang 

memungkinkan konvergensi berbagai jenis konten, seperti teks, audio, gambar, dan 

video. Platform digital mengintegrasikan media tradisional ke dalam bentuk yang 

lebih interaktif dan mudah diakses. 

Interaktivitas: Media baru mendorong interaksi dua arah antara pembuat 

konten dan konsumen. Pengguna memiliki kesempatan untuk berpartisipasi, 

berbagi, dan memberikan tanggapan atas konten yang mereka nikmati. 

Kemudahan Akses: Dengan adanya internet dan perangkat mobile, akses ke 

media baru menjadi lebih mudah dan merata. Informasi dan konten dapat diakses 

dari hampir di mana saja dan kapan saja. 

Partisipasi Sosial: Media baru mendorong partisipasi aktif dari pengguna 

melalui jejaring sosial, blog, dan platform berbagi lainnya. Pengguna memiliki 

peran aktif dalam menciptakan, menyebarkan, dan mempengaruhi konten. 
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Penguatan Peran Aktivisme Sosial: Media baru telah memberikan 

kesempatan bagi gerakan sosial dan aktivisme untuk mencapai audiens yang lebih 

luas dan berpartisipasi secara aktif dalam menyuarakan tujuan mereka. 

Penguatan Partisipasi Politik: Media baru telah membuka kesempatan bagi 

partisipasi politik yang lebih aktif dari masyarakat. Pengguna dapat menyampaikan 

opini dan partisipasi dalam debat publik melalui jejaring sosial dan platform berbagi 

lainnya. 

Media baru telah mengubah lanskap komunikasi dan dampaknya pada 

masyarakat modern sangat signifikan (Calafell & Nakayama, 2016). Teori media baru 

memberikan wawasan tentang konvergensi media, partisipasi aktif, dan peran 

jejaring sosial dalam mengubah cara kita berkomunikasi dan berinteraksi. Pengaruh 

media baru pada masyarakat mencakup perubahan dalam akses informasi, pola 

konsumsi media, industri media, dan penguatan peran aktivisme sosial dan 

partisipasi politik. Dengan terus berkembangnya teknologi dan media baru, penting 

bagi kita untuk terus memahami dan menyesuaikan diri dengan perubahan ini untuk 

mengoptimalkan manfaatnya dan menghadapi tantangan yang mungkin muncul 

(Sidik, 2018). 

2.5. Kajian Terdahulu 

Tabel 1.  Kajian Terdahulu 

No Nama 

Penulis 

Judul Perbedaan 

1 (Ardia et al., 

2020) 

Analisis 

Semiotika Iklan 

Perbedaan penelitian terletak pada 

objek pembahasan. Penulis 
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Gojek Versi 

“Cerdikiawan” 

menggunakan iklan layanan 

masyarakat dari PUPR sebagai objek 

analisis. 

2 (Marsheilo & 

Tamburian, 

2022) 

Analisis 

Semiotika Iklan 

Aqua Kids 2020 

Perbedaan penelitian terletak pada 

objek pembahasan. Selain itu, penulis 

secara spesifik menggunaan analisis 

semiotika versi Roland Bhartes 

3 (Hakim & 

Ningsih, 

2022) 

Analisis 

Semiotika Iklan 

Layanan 

Pencegahan 

Narkoba 

Perbedaan penelitian terletak pada 

pembahasan. Konteks penelitian ini 

adalah iklan layanan masyarakat 

Pamsimas “Hari Air Sedunia 2023” 

Karya PUPR Cipta Karya 

4 (Lukmanul 

Hakim et al., 

2021) 

Menolak 

Stereotipe 

terhadap 

Perempuan Etnis 

Tionghoa 

Analisis 

Semiotika Iklan 

Bukalapak 

Perbedaan penelitian terletak pada 

unit analisis. Dalam penelitian ini unit 

analisis dipadakan dalam iklan 

layanan masyarakat yang dianalisis 

menggunakan semiotika versi Roland 

Bhartes. 

 

5 (Jamil et al., 

2021) 

Representasi 

Perdamaian dan 

Harmoni: 

Penelitian ini memiliki beberapa 

persamaan dengan penelitian 
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Analisis 

Semiotika pada 

Iklan YouTube 

terdahulu. Perbedaannya terletak 

pada objek analisis. 

6 (Almanfaluth

i & Juniar, 

2021) 

Analisis 

Semiotika Iklan 

Gojek 

#Gakpakelama 

dan Iklan Grab 

#Antingaret 

pada Layanan 

Transportasi 

Online di 

Indonesia 

Perbedaan penelitian terletak pada 

unit dan objek analisis. Iklan yang 

penulis gunakan sebagai objek 

penelitian adalah iklan dari PUPR 

Cipta Karya.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1. Jenis Penelitian 

 Jenis pendekatan penelitian yang penulis gunakan dalam tesis ini adalah 

penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif adalah suatu penelitian dengan tujuan riset 

untuk menjelaskan suatu fenomena secara mendalam, dengan adanya pendekatan 

dan dengan menggunakan métode pengumpulan data (Hajiza & Santoso, 2014).  

Metode ini merupakan penelitian interpretatif dengan menggunakan 

berbagai penafsiran yang melibatkan banyak metode. Penelitian kualitatif adalah 

penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami 

oleh subjek penelitian secara holistik dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-

kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan 

memanfaatkan berbagai metode ilmiah. Metode ini digunakan sebagai alat untuk 

mendeskripsikan tanda-tanda yang ada pada iklan layanan masyarakat pamsimas 

“hari air sedunia 2023” karya PUPR Cipta Karya. Penggalian informasi-informasi 

melalui karya dilakukan dengan cara menggali informasi-informasi yang 

dihadirkan dalam sebuah karya, sehingga kita dapat memahami kondisi atau 

konteks tentang apa yang terjadi secara nyata didalamnya. 

Penelitian ini dilakukan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan 

bahasa pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan 

berbagai metode ilmiah untuk member penjelasan atau penafsiran melalui metode 

studi pustaka (library research). Tulisan ini membentuk satu uraian pendekatan 
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dengan kajian-kajian konseptual yang berdiri pada jenis kajian pustaka (Creswell, 

2014). Proses analisis dilakukan dengan melihat beberapa kajian ilmu komunikasi 

dalam membentuk suatu perspektif yang dikhususkan untuk melihat kepustakaan 

yang berorientasi pada perspektif deductive – interpretive (Rorong, 2019). 

Studi yang menjadikan bahan pustaka sebagai sumber data utama yang 

dimaksudkan untuk menggali konsepkonsep yang telah ditemukan oleh para ahli 

terdahulu, mengikuti perkembangan penelitian dibidang oleh para ahli terdahulu, 

mengikuti perkembangan penelitian dibidang yang akan diteliti, memperoleh 

orientasi mengenai topik yang dipilih, memanfaatkan data sekunder dan 

menghindarkan duplikasi penelitian (Rahmadi, 2014). 

3.2. Kerangka Konsep 

Kata konsep berasal dari bahasa latin yaitu conceptum yang memiliki arti 

dipahami. Secara etimologi konsep adalah susunan ide dan gagasan yang saling 

terkait antara satu peristiwa dengan yang lain sehingga dapat dijadikan sebuah dasar 

teori. Bila dipandang secara umum, konsep merupakan representasi dari sebuah 

objek, ide atau peristiwa. Pengertian konsep menjadi sangat penting dalam 

pembentukan ilmu pengetahuan karena konsep merupakan hasil dari pemikiran 

yang mendalam (Putut wijaya, 2022). 

Berdasarkan permasalahan yang akan diteliti, maka dari itu akan 

memunculkan kerangka konseptual akan tetapi yang satu dapat dihubungkan secara 

jelas,meyajikan tinjauan pustaka dengan meringkasnya melalui kerangka 

konseptual yang dihubungkan dengan garis sesuai variable yang akan diteliti. 
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Berikut kerangka konsep dalam penelitian ini dapat dilihat pada gambar 

dibawah: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1 Kerangka Konsep 

3.3. Defenisi Konsep 

Defenisi konsep merupakan suatu unsur penelitian yang menjelaskan 

tentang karakteristik masalah yang akan atau hendak diteliti. Semiotika adalah 

kajian ilmu mengenai tanda yang ada dalam kehidupan manusia serta makna dibalik 

tanda tersebut (Napilah et al., 2021). 

Semiotika atau dalam istilah Barthes, semiologi, pada dasarnya hendak 

mempelajari bagaimana kemanusiaan memaknai hal-hal . Memaknai dalam hal ini 

tidak dapat dicampuradukkan dengan mengkomunikasikan. Memaknai berarti 

bahwa objek-objek tidak hanya membawa informasi, dalam hal mana objek-objek 

Iklan Layanan Masyarakat 
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Semiotika Roland Bhartes 

Youtube PUPR Cipta Karya 

Tanda dan Konstruksi 

Sosial 

Korelasi Antar 

Teks 

Denotasi dan 
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Death of The Author 
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itu hendak berkomunikasi, tetapi juga mengkonstitusi sistem terstruktur dari tanda 

(Nurussifa, 2018). 

3.3.1. Tanda dan konstruksi sosial 

Tanda-tanda adalah basis dari seluruh komunikasi. Dengan tanda, seseorang 

mencoba mencari keteraturan di tengah-tengah dunia yang centang-perenang ini, 

setidaknya agar manusia sedikit punya pegangan. “apa yang dikerjakan oleh 

semiotika adalah mengajarkan kita bagaimana menguraikan aturan-aturan tersebut 

dan “membawanya pada sebuah kesadaran (Herwendo R, 2014). 

3.3.2. Denotasi dan Konotasi  

Dalam semiologi, makna denotasi dan konotasi memegang peranan yang 

sangat penting jika dibandingkan dengan peranannya dalam ilmu linguistik. Makna 

denotasi bersifat langsung, dan dapat disebut sebagai gambaran dari suatu petanda. 

Makna denotasi adalah makna tingkatan pertama yang bersifat objektif yang dapat 

diberikan terhadap lambang-lambang, atau dapat dikatakan sebagai makna yang 

paling nyata dari sebuah tanda. Kemudian makna konotasi yang berada pada 

tingkatan kedua adalah makna yang dapat diberikan pada lambang-lambang di 

mana interaksi yang terjadi ketika tanda bertemu dengan perasaan atau emosi dari 

pembaca serta nilai-nilai dari kebudayaannya. Serta mitos yang juga ada pada 

tingkatan kedua bagaimana kebudayaan menjelaskan atau memahami beberapa 

aspek tentang realitas atau gejala alam. Gagasan Barthes ini dikenal dengan sebutan 

order of signification (Brand et al., 2023). 

3.3.3. Mitologi atau mitos 
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 Secara teknis, Barthes menyebutkan bahwa mitos merupakan urutan kedua 

dari sistem semiologi, sementara tanda-tanda berada pada urutan pertama pada 

sistem itu (yaitu kombinasi antara petanda dan penanda) dan menjadi penanda 

dalam sistem kedua. Dengan kata lain tanda-tanda pada sistem linguistik menjadi 

menanda bagi sistem mitos, dan kesatuan antara penanda dan petanda dalam sistem 

itu disebut “penandaan”. Barthes menggunakan istilah khusus untuk membedakan 

sistem mitos dari hakikat bahasanya. Dia juga menggambarkan penanda dalam 

mitos sebagai bentuk, dan petanda sebagai konsep. Kombinasi dari kedua istilah 

tersebut merupakan penandaan. Mitos adalah suatu wahana dimana suatu ideology 

berwujud. Mitos dapat berangkai menjadi mitodologi yang memainkan peranan 

penting dalam kesatuan kesatuan budaya. Sedangkan Liliweri menegaskan 

siapapun bisa menemukan ideologi dalam  teks dengan jalan meneliti konotasi-

konotasi yang terdapat didalamnya (Riwu & Pujiati, 2018). 

3.3.4. Korelasi antar teks 

Semiotika dapat meneliti berbagai teks. Teks disini adalah pengertian dalam 

arti luas. Teks tidak hanya dibatasi pada aspek tulisan atau linguistik saja. Semiotik 

dapat meneliti teks dimana tanda-tanda terkodefikasi dalam sebuah sistem. Dengan 

demikian semiotik dapat meneliti bermacam-macam teks, seperti berita, iklan, 

drama dan sebagainya. Roland Barthes yang juga menjadikan semiotika sebagai 

pendekatan utama ilmu budaya, ia juga menjelaskan maksud dari semiotika adalah 

untuk menerima semua sistem tanda, apapun hakekatnya dan batasnya, baik 

gambar, isyarat, suara musik, objek dan semua hal-hal tersebut, yang membentuk 

kebiasaan atau hal lain, yang bukan berupa bahasa, paling tidak adalah suatu sistem 
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signikasi, yaitu adanya hubungan antara signifier dan signified untuk memberikan 

makna (Piliang, 2014). 

3.3.5. Death Of The Author 

Barthes menolak pandangan bahwa makna suatu karya seni atau bahasa 

harus ditentukan oleh niat atau maksud pengarangnya. Konsep "death of the author" 

menunjukkan bahwa pengarang tidak lagi memiliki kendali atas makna suatu karya, 

dan makna yang ditemukan oleh pembaca atau penonton mungkin berbeda-beda 

tergantung pada konteks dan pengalaman pribadi mereka. Sebagai contoh, dalam 

novel "The Catcher in the Rye" karya J.D. Salinger, pembaca mungkin menemukan 

makna yang berbeda-beda tergantung pada pengalaman hidup mereka sendiri (eric 

wayne, 2018). 

3.4. Informan dan Narasumber  

Informan atau narasumber adalah orang yang memberikan informasi terkait 

permasalahan yang dikaji. Dalam konteks tersebut, informan serta narasumber di 

penelitian ini adalah Direktorat PUPR Cipta Karya, selaku yang memproduksi iklan 

layanan masyarakat pamsimas “hari air sedunia 2023” yang berupa video motion 

grafis dari akun youtube PUPR Cipta Karya. Narasumber dari penilitian ini ialah 

isi dari iklan layanan masyarakat pamsimas “hari air sedunia 2023” pada akun 

youtube PUPR Cipta Karya, akun Instagram ,portal berita dan juga website yang 

berkaitan dengan iklan layanan masyarakat pamsimas “hari air sedunia 2023” karya 

PUPR Cipta Karya. 

3.5. Teknik pengumpulan data  

Terkait dengan tujuan penelitian ini maka untuk memperoleh data dalam 
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penelitian, penulis menggunakan teknik pengumpulan data kualitatif, yakni 

menggunakan teknik dokumentasi dan juga observasi. Studi dokumentasi 

merupakan metode pengumpulan data dengan cara meneliti data melalui dokumen- 

dokumen terkait permasalahan yang dikaji. Menurut Hardiyanto dan Sahbana 

dokumentasi adalah pengambilan data lewat dokumen-dokumen yang mendukung 

penelitian (Sugiyono, 2013). Dokumentasi digunakan sebagai alat yang 

menunjukkan bukti atau sebuah keterangan. 

Observasi Metode ini menjadi awal bagi penyusun untuk mengamati dan 

meneliti fenomena-fenomena, fakta-fakta yang akan diteliti. observasi merupakan 

cara atau metode menghimpun keterangan atau data yang dilakukan dengan 

mengadakan pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap fenomena yang 

sedang dijadikan sasaran pengamatan. Dalam hal ini peneliti akan mengamati dan 

menacatat gejala yang tampak pada iklan layanan masyarakat “hari air sedunia 

2023” karya PUPR Cipta Karya. 

3.6. Teknik Analisis Data 

Analisis data yang digunakan kali ini adalah analisis yang ditawarkan oleh 

Roland Barthes. Langkah-langkah analisis data dalam penelitian ini adalah berupa 

tanda yang dibagi menjadi dua tahap yaitu denotasi dan konotasi, yang membentuk 

mitos untuk menghasilkan makna berdasarkan pengalaman yang diperoleh dari 

interaksi sosial sebagai anggota masyarakat atau budaya tertentu (Nurimba & 

Muhiddin, 2021). 

Penelitian ini menggunakan metode semiotika Roland Barthes dengan 

pendekatan kualitatif, dimana pendekatan kualitatif ini adalah penelitian yang 
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melahirkan data berupa deskiptif, tulisan, kata-kata atau lisan dari orang dan 

perilaku yang diamati dan fenomena yang terjadi (Moleong, 2018). Pendekatan 

kualitatif dipilih karena sifatnya non-statistik untuk menjabarkan fenomena dengan 

pengumpulan data yang sedalam-dalamnya tentang apa yang terjadi. 

3.7. Lokasi dan waktu penelitian 

Adapun penelitian ini dilakukan pada iklan layanan masyarakat pamsimas 

“hari air sedunia 2023” yang berupa video motion grafis dari akun youtube PUPR 

Cipta Karya. peneliti hanya akan menganalis isi dari iklan layanan masyarakat 

pamsimas “hari air sedunia 2023” pada akun youtube PUPR Cipta Karya, akun 

Instagram ,portal berita dan juga website yang berkaitan dengan iklan layanan 

masyarakat pamsimas “hari air sedunia 2023” karya PUPR Cipta Karya. Adapun 

waktu penelitian ini dilakukan mulai Juli s/d Oktober 2023. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Penelitian 

4.1.1 Iklan Layanan Masyarakat Pamsimas “Hari Air Sedunia 2023” 

Iklan layanan Masyarakat pamsimas “Hari Air Sedunia 2023” merupakan 

iklan yang diterbitkan oleh kementrian pekerjaan umum dan penataan ruang cipta 

karya yang merupakan iklan layanan untuk mengingatkan Masyarakat tentang 

pentingnya air. Iklan ini merupakan suatu edukasi yang disampaikan oleh 

kementrian pekerjaan umum dan penataan ruang cipta karya dalam bentuk suatu 

iklan. Air merupakan suatu sumber kehidupan yang dimana air sangat penting 

untuk keberlangsungan hidup manusia.  

Video iklan layanan  ini merupakan salah satu media yang digunakan oleh 

kementrian pekerjaan umum dan penataan ruang cipta karya dalam menyampaikan 

kepada publik tentang pentingnya air. Di kanal youtube, iklan ini berdurasi cukup 

singkat yakni hanya berkisar satu menit. Meski demikian, iklan ini mengandung 

banyak makna yang menarik untuk dianalisis lebih mendalam. 
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Gambar 4.1.1 Screenshot Youtube PUPR Cipta Karya 

 

Sumber: www.youtubepuprciptakarya.com 

4.1.2 Analisis Semiotika Roland Barthes Pada Iklan layanan 

Masyarakat Pamsimas “Hari Air Sedunia 2023” PUPR CIPTA KARYA 

Analisis semiotika pada iklan ini adalah emiotika adalah suatu ilmu atau 

metode analisa untuk mengkaji tanda. Tanda – tanda adalah perangkat yang kita 

pakai dalam upaya mencari jalan di dunia ini, ditengah-tengah manusia dan 

bersama-sama manusia. Semiotika hendak mempelajari bagaimana kemanusiaan 

(humanity) dalam memaknai hal-hal (things). Memaknai berarti bahwa objek-

objek tidak hanya membawa informasi, dalam hal mana objek – objek itu hendak 

berkomunikasi, tetapi juga mengkonstitusi sistem terstruktur dari tanda. 

Pendekatan yang digunakan pada analisis iklan layanan Masyarakat 

pamsimas “hari air sedunia 2023” menggunakan pendekatan semiotika dari Roland 

Barthes. Hal ini sangat membantu peneliti dalam menganalisis tanda dan proses 
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tanda, penandaan dan komunikasi, termasuk studi tentang bagaimana makna 

dibentuk, dipahami dan dikomunikasikan. 

Dalam penelitian ini, penulis akan mengura serangkaian tabulasi yang dapat 

dipahami dan dianalisis menggunakan teknik semiotika. Adapun tabulasinya 

adalah sebagai berikut: 

 

Sumber: www.youtubepuprciptakarya.com 

Makna Denotasi Seorang pria dengan jaket biru dan rambut keriting 

yang identik dengan pengantar paket. Pria muda 

berambut keriting ini secara spesifik mengucapkan 

“dimana rahmat?” 

Makna Konotasi Makna yang ditonjolkan dalam adegan ini bukanlah 

pria dengan pekerjaan sebagai pengantar paket 

melainkan sebagai rakyat sipil. Sedangkan 

“Rahmat” yang dicari dalam adegan ini adalah air 

bersih. 

Gambar 4.1.2 Screenshot Youtube PUPR Cipta Karya 
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Mitos Adegan ini memperagakan sarkasme mengenai air. 

Dalam adegan ini terlihat bahwasanya masyarakat 

sipil yang kesusahan mendapatkan air bersih di 

Indonesia. 

Tabel 4.1.2. Scene 1 

Situasi tidak meratanya air bersih di Indonesia dapat digambarkan sebagai 

masalah serius yang memengaruhi berbagai wilayah di negara ini. Meskipun 

Indonesia memiliki sumber daya air yang melimpah, masih ada banyak tantangan 

yang menghambat akses masyarakat terhadap air bersih yang aman dan layak. 

Beberapa elemen yang dapat digambarkan dalam situasi ini adalah: 

Ketidaksetaraan Regional: Akses terhadap air bersih tidak merata di seluruh 

wilayah Indonesia. Beberapa daerah perkotaan mungkin memiliki infrastruktur air 

yang baik, sementara banyak daerah pedesaan masih mengalami kesulitan 

mendapatkan akses yang memadai (Laksono, 2022). 

Kualitas Air yang Buruk: Di beberapa daerah, kualitas air bersih sangat 

rendah karena polusi air dari limbah industri, pertanian, dan limbah domestik. Hal 

ini dapat mengakibatkan penyakit yang ditularkan melalui air (Kustanto, 2020). 

Kurangnya Infrastruktur: Masih ada kekurangan infrastruktur yang 

memadai untuk penyediaan air bersih dan sanitasi. Ini mencakup kurangnya pipa 

air bersih, sistem pengolahan air, dan fasilitas sanitasi yang memadai (Alfin et al., 

2022). 
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Situasi tidak meratanya air bersih di Indonesia adalah tantangan yang 

kompleks dan memerlukan upaya bersama dari pemerintah, LSM, dan masyarakat 

untuk memperbaiki infrastruktur air, meningkatkan kualitas air, dan memastikan 

akses yang lebih merata bagi semua warga negara Indonesia. 

 

Sumber: www.youtubepuprciptakarya.com 

Makna Denotasi Dalam adegan ini terlihat bahwa terdapat lima orang 

dengan penampilan berbeda, yaitu: ibu-ibu 

berdaster, kurir paket, preman, pria paruh baya di 

kursi roda dan pria yang menggunakan baju dinas. 

Adapun secara spesifik ibu-ibu mengatakan “susah 

banget sih cari rahmat” sedangkan yang lain 

mengatakan “emang sudah pantas dapat rahmat?” 

Makna Konotasi  Makna konotasi yang nampak jelas dalam adegan 

ini adalah sekumpulan rakyat sipil yang kesulitan 

mendapatkan “Rahmat” atau air bersih. 

Gambar 4.1.3 Screenshot Youtube PUPR Cipta Karya 
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Mitos Melanjutkan daripada scene sebelumnya, adegan ini 

masih dalam tataran sarkasme dimana masyarakat 

kesulitan mendapatkan air bersih. Kemudian, 

kalimat “emang sudah pantas dapat air bersih?” 

menunjukkan bahwasanya penyebaran air bersih 

masih belum merata. 

Tabel 4.1.3 Scene 2 

Air bersih tidak merata di Indonesia disebabkan oleh beragam faktor. 

Geografi yang kompleks, ketidaksetaraan ekonomi, kurangnya infrastruktur, polusi 

air, perubahan iklim, dan masalah sosial adalah beberapa di antaranya. Semua 

faktor ini saling berinteraksi dan menciptakan ketidakmerataan akses masyarakat 

terhadap air bersih yang aman dan layak. 

 

Sumber: www.youtubepuprciptakarya.com 

Makna Denotasi Melanjut dari adegan sebelumnya, bertambah satu 

tokoh yang bernama Rahmat namun juga mencari 

“Rahmat”. Adegan ini menunjukkan seluruh 

Gambar 4.1.4 Screenshot Youtube PUPR Cipta Karya 
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masyarakat bergerak bersama untuk mencari 

“Rahmat”. Kemudian terdapat kalimat “ayo mencari 

rahmat bersama”. 

Makna Konotasi Scene ini secara kumulatif mengindikasikan bahwa 

“Rahmat” tidak muncul dengan sendirinya. Harus 

ada kolaborasi antarmasyarakat untuk 

merealisasikan air bersih bagi masyarakat. 

Mitos Makna yang muncul secara eviden dalam scene ini 

adalah harus ada kolaborasi agar dapat menciptakan 

saluran air bersih di tengah masyarakat. 

Tabel 4.1.4 Scene 3 

Masyarakat perlu berkolaborasi untuk menciptakan air bersih karena air 

bersih adalah sumber kehidupan yang sangat penting dan kebutuhan dasar setiap 

individu. Kolaborasi antarwarga, pemerintah, dan organisasi adalah kunci untuk 

mengatasi tantangan yang kompleks terkait air bersih. Dengan bekerja sama, 

mereka dapat mengembangkan infrastruktur air yang lebih baik, memitigasi polusi, 

mengelola sumber daya air secara berkelanjutan, dan memastikan bahwa setiap 

orang memiliki akses yang adil dan merata terhadap air bersih yang aman untuk 

diminum dan digunakan dalam kehidupan sehari-hari.  

Kolaborasi ini juga memungkinkan pertukaran pengetahuan dan sumber 

daya yang diperlukan untuk menjaga ketersediaan air bersih di masa depan, 

terutama menghadapi perubahan iklim yang berdampak pada sumber daya air. 
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Dengan bersatu, masyarakat dapat meningkatkan kualitas hidup dan kesejahteraan 

mereka serta melindungi lingkungan alam. 

 

Sumber: www.youtubepuprciptakarya.com 

Makna Denotasi Terlihat dua pemuda yang sedang menggunakan 

keran (Wudhu’) untuk melaksanakan ibadah. 

Melanjut dari adegan sebelumnya, bahwasanya 

dengan serangkaian upaya kolaboratif antar 

masyarakat maka “Rahmat” dapat terealisasikan. 

Makna Konotasi Adegan ini secara tidak langsung menunjukkan 

bahwa kolaborasi antar masyarakat dan pemerintah 

mampu menciptakan Pamsimas (Program 

penyediaan air minum dan sanitasi berbasis 

masyarakat). 

Mitos Sebagai negara yang multireligius, air merupakan 

salah satu sarana penting dalam beribadah. 

Meskipun adegan ini menunjukkan air digunakan 

Gambar 4.1.5 Screenshot Youtube PUPR Cipta Karya 
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untuk berwudhu’ namun dalam tataran agama lain 

air menjadi salah satu sarana penting khususnya 

bersuci. 

Tabel 4.1.5 Scene 4 

Air memiliki peran penting dalam berbagai praktik keagamaan di berbagai 

budaya dan agama. Ini mencerminkan makna simbolis dan spiritual yang dalam, 

karena air sering kali dianggap sebagai lambang penyucian, pemurnian, dan 

kehidupan yang diberkahi. Dalam banyak tradisi, air digunakan dalam upacara 

baptisan atau penyucian untuk mempersembahkan diri kepada Tuhan atau untuk 

menghapus dosa. Selain itu, air juga digunakan dalam ritual-ritual seperti wudhu 

dalam Islam, mandi suci dalam Hinduisme, dan sakramen baptis dalam 

Kekristenan. Kehadiran air dalam ibadah mengingatkan umat akan pentingnya 

kebersihan fisik dan rohani, serta ketergantungan mereka pada karunia alam 

semesta yang diberikan oleh Sang Pencipta. Dengan demikian, air memegang 

peran sentral dalam memperdalam pengalaman spiritual dan menghubungkan 

individu dengan kepercayaan dan keyakinan mereka. 

 

Gambar 4.1.6 Screenshot Youtube PUPR Cipta Karya 

 

Sumber: www.youtubepuprciptakarya.com 



40 
 

 
 

Makna Denotasi Dalam scene ini terbagi tiga peran, yaitu: Rahmat 

sebagai masyarakat yang bersifat kolaboratif, 

malaikat yang bersifat mendorong kolaborasi dan 

iblis yang hendak mengentaskan kolaborasi dan 

berbuat baik.  

Makna Konotasi Makna ini menunjukkan kearifan lokal budaya 

Indonesia yang multireligius. Dalam adegan ini, 

makna yang ditonjolkan adalah masyarakat harus 

berbuat baik dahulu sebelum meminta “Rahmat” 

kepada Tuhan. 

Mitos Apabila kita melakukan suatu kebaikan, kita akan 

mendapatkan ganjaran kebaikan yang lebih dari 

tuhan yang maha esa. Setiap manusia diajarkan 

untuk berbuat baik kepada sesama manusia, hewan, 

maupun lingkungan. Pengertian ini mencakup luas 

sehingga kita sebagai manusia harus turut serta 

dalam membnagun bumi ini menjadi yang lebih 

baik. 

Tabel 4.1.6 Scene 5 

Secara kumulatif, scene ini menunjukkan bahwa dalam kebudayaan 

Indonesia kolaborasi merupakan hal penting dalam maslahat bersama (Aulia et al., 

2021). Oleh karena itu, adegan ini menunjukkan dua sisi manusia yang bertolak 
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belakang yaitu: masyarakat yang peduli akan sesame dan masyarakat yang acuh 

tak acuh terhadap kondisi yang sebenarnya penting. 

4.2.  Pembahasan 

Air bersih yang merata di seluruh Indonesia adalah suatu keharusan karena 

air adalah kebutuhan dasar yang esensial untuk kehidupan manusia (Hidayat & 

Soekarni, 2019). Kehidupan sehari-hari, termasuk minum, memasak, mandi, dan 

sanitasi, memerlukan akses yang aman dan layak terhadap air bersih. 

Ketidakmerataan akses terhadap air bersih dapat mengakibatkan ketidaksetaraan 

sosial-ekonomi yang lebih dalam, dengan masyarakat yang kurang beruntung lebih 

menderita.  

Selain itu, air bersih yang merata juga mendukung kesehatan masyarakat, 

mengurangi risiko penyakit yang ditularkan melalui air, dan meningkatkan kualitas 

hidup secara keseluruhan. Dalam konteks perubahan iklim, kebutuhan akan 

pengelolaan sumber daya air yang berkelanjutan semakin penting, dan distribusi 

air yang merata menjadi kunci untuk mengatasi tantangan tersebut. Dengan 

menjaga akses yang merata terhadap air bersih, Indonesia dapat memastikan bahwa 

setiap warganya memiliki kesempatan yang sama untuk hidup sehat dan 

berkelanjutan. 

Mengedukasi urgensi air bersih melalui kanal YouTube penting karena 

platform ini memiliki jangkauan luas dan dapat mencapai audiens global. Video-

video edukatif dapat menyampaikan informasi tentang pentingnya air bersih, 

dampak krisis air, dan solusi berkelanjutan dengan cara yang menarik dan mudah 
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dipahami. Dengan demikian, dapat meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap 

isu air bersih, mendorong tindakan berkelanjutan, dan berpotensi mengubah 

perilaku individu serta mendukung upaya pelestarian sumber daya alam yang kritis 

bagi kelangsungan hidup planet ini. 

Dalam tataran komunikasi, PUPR memanfaatkan lembaganya sebagai salah 

satu instansi paling berpengaruh bagi masyarakat. Dalam tinjauan ilmu 

komunikasi, hal ini disebut dengan opinioin leader dimana orang atau lembaga 

yang berpengaruh menyebarkan sebuah pesan (Katz et al., 2017). Popularitas dan 

otoritas lembaga PUPR dimanfaatkan untuk menyebarkan pesan yang masif di 

tengah masyarakat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



43 
 

 
 

BAB V 

PENUTUP 

5.1. Simpulan  

Berdasarkan analisis di atas, maka dapat disimpulkan bahwa iklan layanan 

Masyarakat pamsimas memiliki makna yang sangat mendalam. Makna pesan yang 

disampaikan oleh Kementrian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat Cipta 

Karya dalam iklan layanan Masyarakat Pamsimas “Hari Air Sedunia 2023” adalah 

usaha Kementrian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat Cipta Karya dalam 

pengingat akan pentingnya pengelolaan sumber daya air dan pengelolaan sanitasi 

berkelanjutan demi masa depan yang lebih baik. 

Iklan yang dibuat oleh kementrian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat 

Cipta Karya menjadi strategi penyampaian digital lewat video iklan layanan 

Masyarakat untuk menyampaikan kepada publik akan pentingnya tanggung jawab 

dalam pemeliharaan air serta membangun pemahaman Masyarakat.  

5.2. Saran 

Adapun saran yang dikemukakan peneliti pada penelitian ini adalah sebagai 

bentuk masukan kepada pihak-pihak yang terkait dengan penelitian , yakni 

sebagai berikut : 

1. Poster iklan layanan Masyarakat “Hari Air Sedunia 2023” ini harus terus 

dikembangkan agar upaya-upaya yang dilakukan oleh pemerintah dalam 

membangun kesadaran Masyarakat dapat dijalankan dengan baik. 

2. Berharap Kementrian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat Cipta Karya 
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lebih sering mengeluarkan vidieo iklan layanan Masyarakat agar 

Masyarakat lebih meningkatkan kesadaran diri akan pentingnya air. 

3. Kepada peneliti agar meneliti analisis semiotika Roland Barthes yang lebih 

meluas lagi sehingga hasil yang didapat lebih maksimal. 
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